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Pendahuluan

Implementasi pendidikan karakter merupakan amanat UUD 1945 yang diwujudkan melalui Perpres No. 87 Tahun
2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Pendidikan karakter bertujuan membentuk moral, sosial, dan
budi pekerti melalui aktivitas di sekolah, keluarga, dan masyarakat, seperti gotong royong dan peduli
lingkungan.Gotong royong sebagai nilai kearifan lokal mencerminkan kepedulian, kolaborasi, dan sikap berbagi.
Sementara itu, peduli lingkungan adalah sikap menjaga, mengelola, dan melestarikan lingkungan dengan rasa
tanggung jawab dan kasih sayang.

Hasil observasi di SDN Singopadu Tulangan Sidoarjo menunjukkan bahwa karakter gotong royong dan peduli
lingkungan siswa masih lemah. Untuk itu, sekolah melaksanakan program gerakan memungut sampah sebagai
bentuk pembelajaran karakter melalui aksi nyata.Gerakan ini bertujuan menciptakan lingkungan bersih serta
menumbuhkan kesadaran pentingnya kebersihan dan tanggung jawab bersama. Hal in1 sejalan dengan persoalan
sampah nasional yang kian meningkat dan perlunya peran aktif sekolah dalam pengelolaannya.Sebagai lembaga
pendidikan, sekolah memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik. Pendidikan karakter efektif
dimulai sejak usia dini, khususnya di Sekolah Dasar, saat anak berada dalam masa perkembangan moral dan sosial.
Aktivitas nyata seperti memungut sampah dinilai efektif membentuk karakter karena melibatkan aspek moral
knowing, moral feeling, dan moral action (Lickona).

Penelitian ini berfokus pada implementasi gerakan memungut sampah dalam menumbuhkan karakter gotong
royong dan peduli lingkungan siswa SD. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru terhadap
pengembangan pendidikan karakter yang berkelanjutan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.Bagaimana Implementasi Gerakan 2. Bagaimana Implementasi Gerakan
Memungut Sampah dalam Memungut Sampah dalam
pembentukan karakter bergotong pembentukan karakter peduli
royong di SDN Singopadu ? lingkungan di SDN Singopadu ?
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Metode

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus di SDN Singopadu Tulangan (Yin,
2014), bertujuan mendeskripsikan implementasi gerakan memungut sampah dalam menumbuhkan karakter
gotong royong dan peduli lingkungan siswa. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pendalaman
terhadap proses, pengalaman, dan nilai dalam konteks penelitian. Subjek penelitian adalah kepala sekolah
dan guru kelas, sedangkan informannya adalah siswa yang aktif mengikuti kegiatan. Pemilihan subjek
dilakukan secara purposif berdasarkan keterlibatan mereka dalam program.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam tidak terstruktur, observasi non-partisipan, dan
dokumentasi. Wawancara fokus pada pemahaman menyeluruh terhadap masalah. Observasi non-partisipan
dilakukan agar peneliti dapat mengamati tanpa terlibat langsung. Dokumentasi meliputi arsip, foto kegiatan,
dan bahan tertulis lain yang relevan.Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman,
dengan langkah-langkah pengumpulan, reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono). Uji
keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik untuk memastikan validitas informasi yang
diperoleh.




Hasil

Implementasi program gerakan memungut sampah di SDN Singopadu Tulangan dilakukan secara rutin dengan
melibatkan seluruh warga sekolah. Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dan guru, kegiatan ini telah menjadi
budaya sekolah yang konsisten diterapkan untuk menumbuhkan kesadaran dan sikap peduli lingkungan.Hasil observasi
menunjukkan partisipasi aktif siswa yang antusias memungut dan memilah sampah. Siswa mulai memahami pentingnya
kebersihan, serta menunjukkan karakter peduli lingkungan melalui pembiasaan, keteladanan, dan budaya sekolah. Guru
menyatakan bahwa kegiatan ini juga menumbuhkan nilai sosial seperti kerja sama, tanggung jawab, dan gotong
royong.Program ini berdampak signifikan terhadap kebersihan lingkungan sekolah dan perilaku siswa, baik di sekolah
maupun di luar, seperti membuang sampah pada tempatnya dan mengajak orang lain peduli lingkungan.

Namun, tantangan tetap ada, seperti persepsi awal siswa yang menganggap kegiatan ini membosankan, serta
keterbatasan sarana kebersihan. Hambatan tersebut diatasi melalui motivasi dan pembinaan berkelanjutan dari
guru.Peran guru sangat penting sebagai teladan dan pengarah kegiatan. Guru konsisten memberikan motivasi dan
mengintegrasikan nilai karakter dalam pembelajaran, memperkuat budaya sekolah peduli lingkungan. Hal ini sejalan
dengan teori pembelajaran sosial Bandura dan pendidikan karakter Lickona yang menekankan pembentukan karakter
melalui aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.Program ini juga berfungsi sebagai media pembelajaran lintas disiplin.
Selain mengajarkan kebersihan dan manajemen sampah, siswa dilibatkan dalam aktivitas kreatif seperti membuat
kerajinan dar1 bahan daur ulang serta kerja kelompok yang meningkatkan komunikasi dan kolaborasi. Dengan
demikian, gerakan memungut sampah terbukti efektif menumbuhkan karakter gotong royong dan peduli lingkungan
secara holistik.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gerakan memungut sampah di SDN Singopadu Tulangan efektif membentuk
karakter saling membantu dan peduli lingkungan. Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan ini meningkatkan rasa
tanggung jawab dan kerja sama, serta menumbuhkan nilai sosial secara alami melalui kegiatan yang terencana dan
berkelanjutan.Selain memperbaiki kebersihan lingkungan sekolah, kegiatan ini menumbuhkan kepedulian
berkelanjutan terhadap lingkungan. Observasi dan dokumentasi menunjukkan perubahan positif dalam perilaku
siswa, seperti membuang sampah pada tempatnya dan memilah sesuai jenis. Ini mencerminkan penerapan
pendidikan karakter menurut teori Lickona, yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Guru berperan
penting sebagai fasilitator dan teladan. Konsistensi guru dalam memberi motivasi dan menunjukkan perilaku peduli
lingkungan memperkuat pembentukan karakter siswa, sesuai dengan teori pembelajaran sosial Bandura yang
menekankan pentingnya modeling dalam pembentukan perilaku positif.Gerakan ini juga berfungsi sebagai media
pembelajaran lintas disiplin. Selain mengajarkan kebersihan dan manajemen sampah, kegiatan ini mendorong
kreativitas (seperti kerajinan daur ulang), serta meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerja sama siswa. Hal ini
selaras dengan prinsip pembelajaran holistik yang menyatukan berbagai aspek dalam pendidikan karakter.Secara
keseluruhan, gerakan memungut sampah terbukti sebagai strategi efektif dalam menanamkan karakter gotong
royong dan kepedulian terhadap lingkungan pada siswa sekolah dasar.
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Temuan Penting Penelitian

1.Gerakan memungut Sampah efektif menumbuhkan karakter gotong royong dan peduli lingkungan
2. Partisipasi aktif siswa meningkat secara signifikan

3. Pembiasaan rutin dan budaya sekolah memperkuat karakter siswa

4. Peran guru sebagai teladan sangat berpengaruh

5. Perubahan perilaku positif siswa terlihat dalam kehidupan sehari- hari

6. Gerakan memungut sampah berfungsi sebagai media pembelajaran lintas disiplin

7. Kendala dalam pelaksanaan dapat diatasi dengan pembinaan berkelanjutan




Manfaat Penelitian

1.Untuk mendeskripsikan Implementasi gerakan memungut sampah
dalam pembentukan karakter bergotong royong di SDN Singopadu

2. Untuk mendeskripsikan implementasi gerakan memungut sampah
dalam pembentukan karakter peduli lingkungan di SDN Singopadu
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